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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia pada hakekatnya diciptakan berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan, keduanya diciptakan berbeda agar dapat saling melengkapi guna 

membangun suatu kekuatan baru, dan bermanfaat bagi kelangsungan umat 

manusia di muka bumi ini. Namun dalam perkembangan selanjutnya telah terjadi 

dominasi oleh satu pihak terhadap yang lain, sehingga menimbulkan diskriminasi 

antara perempuan dengan laki-laki. Secara statistik pada umumnya, kaum 

perempuan mendapatkan posisi yang kurang menguntungkan dalam berbagai 

aspek kehidupan, seperti peran produktif atau peran di sektor publik menyangkut 

pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa, peran reproduktif atau peran 

domestik yang berkaitan dengan surnber daya manusia dan pekerjaan rumah 

tangga serta peran social dalam kegiatan sosial masyarakat. situasi ini merupakan 

hasil akumulasi dan nilai sosiokultural suatu masyarakat.Penduduk merupakan 

bagian dari suatu negara yang memilikiperanan penting dalam arti bahwa 

penduduk adalah subyek dan obyek dari pembangunan. 

Dikatakan subjek pembangunan karena penduduk adalah pelaksana 

pembangunan sehingga harus berpartisipasi dalam menjalankan aktivitas 

pembangunan, sedangkan sebagai objek pembangunan artinya penduduk menjadi 

tujuan untuk memajukan pembangunan.Dalam peraturan perundang-undangan 

tidak pernah dinyatakan adanya diskriminasi perlakuan antara wanita.Sampai saat 

ini masih terdapat perbedaan pandangan mengenai peran serta dan tanggung 

jawab perernpuan sebagai anggota masyarakat” Menurut Riga Adiwoso (1990), 

pembangunan dipengaruhi dan mempengaruhi perempuan dan laki-laki secara 



berbeda, sehingga dorongan dan bantuan khusus perlu diberikan pada berbagai 

kegiatan perempuan karena ada perbedaan status antara perempuan dan laki-laki 

di luar rumah tangga.Adanya perbedaan tersebut merupakan salah satu penyebab 

masih kurangnya keterlibatan perempuan di masyarakat, hal ini banyak terjadi di 

dunia ketiga termasuk di Indonesia.Keadaan ini menyebabkan perempuan masih 

terkesan dan memiliki citra sebagai kelompok masyarakat yang kurang 

berperan.Kegiatan yang mampu dilakukan oleh perempuan dianggap hanya 

pekerjaan rumah tangga saja, sedangkan pekerjaan kaum laki-laki dianggap 

sebagai dasar ekonomi masyarakat. 

Keadaan ini menyebabkan perempuan ditempatkan lebih banyak pada tugas-

tugas mengatur rumah tangga sedangkan laki-laki di luar rumah tangga.Pandangan 

terhadap perempuan sudah mengalami perubahan yang mendasar di mana 

perempuan dipandang sangat penting dalam pembangunan. Perkembangan 

pernbangunan yang pesat membutuhkan tenaga kerja yang sangat banyak tidak 

hanya tenaga laki-laki namun juga tenaga kerja perempuan.Ditinjau dari sudut 

pandang sumber daya manusia(SDM), baik secara kualitas yang melekat pada 

pribadinya maupun secara kuantitas, wanita memiliki dimensi multi dimensional. 

Wanita secara kodratiah adalah menjadi istri dan ibu dari anak-anak dalam 

kehidupan keluarga, serta memiliki kedudukan, fungsi dan peranan dalam 

kehidupan sosial. Dalam aspek ekonomi wanita sebagai tenaga kerja (man 

power),tenaga ahli (expertice) dan tenaga kepemimpinan (leadership), yang 

menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilan usaha. 

Perempuan, baik sebagai warga negara maupun sebagai sumber daya insan 

dalam pembangunan, mempunyai tugas dan kewajiban serta kesempatan yang 

sama dengan laki-laki dalam pembangunan di segala bidang. Hal ini dapat 



diwujudkan melalui pembinaan peranan perempuan sebagai mitra sejajar dengan 

laki-laki yang ditujukan untuk meningkatkan peran aktif dalam kegiatan 

pembangunan, termasuk upaya mewujudkan keluarga sehat, sejahtera dan bahagia 

serta pengembangan anak remaja dan pemuda dalam rangka pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya. Kedudukan perempuan dalam keluarga dan 

masyarakat dalam pembangunan perlu dipelihara dan ditingkatkan sehingga dapat 

memberikan sumbangan yang sebesar-besarnya bagi pembangunan bangsa dengan 

memperhatikan kodrat serta harkat dan martabat  (Achmad, 1994). Lebih lanjut 

dikatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan yang makin meningkat akan tenaga 

kerja terampil dalam pembangunan, tenaga kerja perempuan sangat diperlukan di 

berbagai lapangan pekerjaan.  

Eksistensi Perempuan telah mendapat pengakuan dari pemerintah, baik 

sebagai warga negara maupun sebagai sumber daya insani pembangunan 

mempunyai kewajiban serta kesempatan yang sama dengan pria dalam 

pembangunan di segala bidang. Pembinaan peran wanita sebagai mitra sejajar pria 

ditunjukan untuk mendapatkan peran aktif dalam kegiatan pembangunan, 

termasuk mewujudkan keluarga sehat, sejahtera dan bahagia. Memperhatikan 

besarnya potensi perempuan sebagai sumber daya manusia,maka upaya 

menyertakan perempuan dalam proses pembangunan menurut Sayogyo & 

Pujiwati (1999), bukan hanya merupakan hal yang bersifat manusiawi, tetapi juga 

merupakan tindakan yang efisien. Hal iniberarti tanpa mengikut sertakan 

perempuan dalam pembangunan berarti pemborosan dan akan memberikan 

pengaruh negatif terhadap laju pertumbuhan ekonomi. 

Apabila dicermati secara sepintas, memang tampak bahwa perempuan Di 

Papua pada umumnya dan distrik Teluk arguni secara khusus nampaknya tidak 



ada masalah dalam kehidupan bermasyarakat.Sama seperti perempuan di seantero 

jagat.Namun ingin penulis teliti adalah kegigihan para Ibu Ibu rumah tangga 

dalam mencari dan bekerja membantu suami atau laki-laki memenuhi kebutuhan 

hidup sehari hari. Dan hampir tidak semua perempuan Indonesia melakukan hal 

demikian. 

Agar tetap dapat menjalankan kewajiban mengurus rumah tangga, banyak 

perempuan memiilih bekerja pada sektor informal seperti industri kecil dan 

kerajinan.Salah satu alasannya adalah karena tidak ada batasan waktu kerja seperti 

layaknya tenaga kerja di sektor formal dan urusan rumah tangga dapat berjalan 

dengan baik.Atau dapat dikatakan, bahwa jam kerja dan tempat kerjanya fleksibel. 

Pada umumnya perempuan terdorong untuk mencari nafkah oleh tuntutan 

ekonomi rumah tangga.Penghasilan suami saja tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga.Hal ini disebabkan kebutuhan keluarga senantiasa meningkat, 

sedangkan pendapatan riil tidak selalu meningkat.Hasil penelitian Hull (dalam 

Fauzi, 1997) di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa perempuan dari 

lapisan sosial bawah memberikan sumbangan yang besar terhadap penghasilan 

keluarga. Sebaliknya, White  menyampaikan bahwa kegiatan yang menghasilkan 

pendapatan tinggi di bidang non pertanian terbatas pada individu-individu yang 

secara relatif setelah mempunyai pendapatan tinggi dan menguasai sumber alam 

atau modal tanah). Kajian tersebut menunjukkan bahwa perempuan memberikan 

sumbangan yang cukup berarti dalam pembangunan ekonomi dan kelangsungan 

hidup rumah tangga.Walaupun pendapatan perempuan tidak selalu memenuhi 

kebutuhan hidup rumah tangga secara layak. 

Perempuan Papua sama seperti perempuan-perempuam lainnya di seluruh 

dunia, namun kondisi alam papua tidak sama dengan kondisi alam lainnya, papua 



di berikan oleh Tuhan sumber daya alam begitu kaya namun tidak di ikuti dengan 

sumber daya manusia yang cukup mumpuni untuk mengurus sumber daya alam 

tersebut, sehingga berimbas kepada kesejahteraan masyarakat, kondisi tersebut 

sangat terasa oleh Perempuan-perempuan Papua terkhusus di Distrik Teluk 

Arguni Papua, dimana perempuan perempuan atau ibu-ibu rumah tangga lebih 

banyak mencari sumber pendapatan lain untuk menambah kebutuhan rumah 

tangga. Bahkan tidak sedikit para ibu-ibu membantu pembangunan proyek 

infrastruktur sebagai tenaga angkut pasir batu dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Peran Perempuan(Ibu Rumah 

tangga) Dalam Membantu Ekonomi keluarga”(Memotret Kehidupan Ibu-Ibu 

Rumah Tangga Di Distrik Teluk Arguni Kab Kaimana Papua Barat) 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Peran Perempuan (ibu rumah tangga) dalam membantuekonomi 

keluarga, di Distrik Teluk Arguni? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran perempuan (ibu rumah tangga) dalam membantu ekonomi 

keluarga  di Distrik Teluk Arguni. 

2. Mengetahui faktor-faktor dan penghambat Peran Perempuan Dalam 

MembantuEkonomi Keluarga. 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian yang akan di sajikan penulis nanti diharapkan dapat 

bermanfaat baik untuk kepentingan akademis maupun untuk kepentingan praktis, 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis : 
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